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 Absctract: This research examines the utilization of various types of 
learning media in the Discovery Learning model in Indonesian language 
subjects. Using a qualitative descriptive approach through a literature 
review, this study analyzed ten relevant scientific articles during the period 
2013 to 2023. The findings show that audiovisual media, story-based media 
and interactive digital media significantly improve students' writing and 
speaking skills. The use of such media creates an engaging and active 
learning experience, which has a positive impact on learning outcomes. 
Appropriate media selection is essential to improve learning effectiveness. 
This study recommends that educators explore further media that suit 
students' characteristics and increase training in the use of technology to 
support more engaging learning. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pemanfaatan berbagai jenis media pembelajaran dalam model Discovery Learning 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui tinjauan literatur, penelitian 
ini menganalisis sepuluh artikel ilmiah yang relevan selama periode 2013 hingga 2023. Temuan menunjukkan bahwa 
media audiovisual, media berbasis cerita, dan media digital interaktif secara signifikan meningkatkan keterampilan 
menulis dan berbicara siswa. Penggunaan media tersebut menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan aktif, 
yang berdampak positif pada hasil belajar. Pemilihan media yang tepat sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Penelitian ini merekomendasikan agar pendidik menjelajahi lebih jauh mengenai media yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan meningkatkan pelatihan dalam penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran 
yang lebih menarik. 

 
PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia memainkan peran penting dalam pengembangan kemampuan literasi 
siswa, yang meliputi membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan (Simbolon, 2023). Mata 
pelajaran ini tidaknhanya berfungsi sebagaiialat komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Namun, pengajaran bahasa Indonesia 
sering kali menghadapi kendala dalam menarik minat siswa dan menumbuhkan keterlibatan 
aktiff mereka dalam prosesspembelajaran (Ridwan et al., 2023). Pendekatan yang menjanjikan 
untuk mengatasi tantangan ini adalahhdengan menerapkan model Discoveryy Learning. Model 
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ini memotivasi siswa untuk secara mandiri menyelidiki konsep-konsep baru melalui proses 
penemuan yang didorong oleh rasa ingin tahu (Fauzi et al., 2017). 

Pendekatan pedagogis yang dikenal sebagai “Discovery Learning” ditandai dengan 
kegiatan pendidikan yang memfasilitasi keterlibatan siswa dalam penyelidikan dan eksplorasi 
langsung (Khasinah, 2021). Sesuai dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat secara 
mandiri memastikan pengetahuan baru melalui berbagai sumber belajar, termasuk interaksi 
dengan pendidik, media pendidikan, dan lingkungan sekitarnya. Komponen penting dalam 
penerapan discovery learning adalah pemanfaatan media pembelajaran yang efektif. Media 
pembelajaran tidakkhanya berfungsi sebagai alattbantu penyampaian informasi, tetapi juga 
sebagaiisarana untukkmemfasilitasi eksplorasi pesertaadidik dalam prosesppembelajaran 
(Jamaludin et al., 2023). Penggunaan berbagai jenismmedia, termasuk video, simulasi 
interaktif, dan aplikasi digital, dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi bahasa 
Indonesia dengan cara yang menarik dan memotivasi (Jafnihirda dkk., 2023). Penggabungan 
media-media ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah menghubungkan konsep-konsep 
abstrak dengannkonteks kehidupannnyata yang mereka temui sehari-hari. 

Mengingat urgensi yang disebutkan di atas, tujuanndari penelitiannini adalahhuntuk 
melakukanntinjauan komprehensif terhadap literaturr yangg ada, yang berkaitanddengan 
pemanfaatan media berbasis Discovery Learning dalam konteks pendidikan bahasaaIndonesia. 
Tujuanndari penelitiannini adalahhuntukkmengidentifikasii media yang efektif dan efisien 
yang dapat mendukung pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga memungkinkan para pendidik 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dannhasilbbelajar siswa. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengannpendekatan 
studi literatur. Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai pemanfaatan media pembelajaran dalam pendidikan bahasa 
Indonesia berdasarkan model Discovery Learning. Penelitian ini mengkaji artikel dan jurnal 
ilmiah yang relevan yang diterbitkan selama satu dekade terakhir (2013-2023). Tujuan dari 
tinjauan literatur iniaadalah untukmmendapatkanppemahaman yangLlebih mendalamtentang 
media yangDefektif digunakan dalam model Discovery Learning. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui pencarian sistematis artikel ilmiah yang 
relevan dari database online, termasuk Google Scholar dan portal jurnal terakreditasi lainnya. 
Istilah pencarian yang digunakan termasuk “media pembelajaran,” “Discovery Learning,” dan 
“bahasa Indonesia.” Hasil pencarian kemudian dievaluasi untuk mengidentifikasi artikel yang 
dianggap paling relevan dengan topik penelitian. Hanya artikel yang secara eksplisit membahas 
pemanfaatan media dalam pendidikan bahasa Indonesia dengan pendekatan Discovery 
Learning yang dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. 

DalamLpenelitianLini, penelitiLberperan sebagaiLinstrumen utama yangLmelakukan 
analisis terhadap isi artikel-artikel yang telah dipilih (Hasnunidah, 2017). AnalisisLdata 
dilakukanNdalam tigaLtahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Miles & Huberman, 1994). PadaLtahap reduksi data, informasi dari artikel yangLditinjau 
mengalami proses penyaringan dan pemfokusan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengisolasi aspek-aspek yang paling relevan dengan penelitian. Selanjutnya, data disajikan 
dalam format narasi deskriptif yang sistematis. Pada akhirnya, kesimpulan ditarik berdasarkan 
hasil analisis, yang digunakan untuk merumuskan temuan tentang efektivitas media 
instruksional dalam model Discovery Learning untuk pendidikan bahasa Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

BerdasarkanLkajian literatur yangLtelah dilakukan, ditemukan berbagai jenis media 
pembelajaran yang efektif dalam mendukung penerapanLmodel Discovery Learning 
padaLmata pelajaranLBahasa Indonesia. Media pembelajaran tersebut berperan penting dalam 
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meningkatkan keterampilan siswa, baik dalam menulis, berbicara, maupun memahami materi 
teks secara mendalam. SetiapLmedia yangLdigunakan memiliki karakteristik yang berbeda, 
yang disesuaikanLdengan tujuanLpembelajaran dan kebutuhanLsiswa. Dalam sepuluh artikel 
yang dikaji, beberapa media seperti media audiovisual, media interaktif, media berbasis cerita, 
dan media digital terbukti memberikanLdampak positif terhadapLhasil belajar siswa. Berikut 
ini adalah temuan utama dari penggunaan berbagai media pembelajaran tersebut. 

 
Tabel 1. Hasil Literature Review 10 Jurnal 

No. Peneliti Judul Temuan Utama Penggunaan Media 
1. Salinda, C., 

Gasanti, R., & 
Solihin, R. K. 
(2023) 

Model discovery learning 
dannmedia audiovisual 
dalam 
pembelajarannmenulis 
teks biografi 

Pendekatan discovery 
learning berbasis media 
audiovisual telah 
terbuktinmenjadi 
metode yang 
efektifuuntuk belajar 
menulis biografi. 

Media Audiovisual 

2. Badelah, B. 
(2024) 

PenerapanLModel 
Pembelajaran Discovery 
Learning 
UntukUMeningkatkan 
Keterampilan 
PembelajaranLMenulis 
Teks Drama 
MenggunakannMedia 
Cerpen Siswa Kelas 
VIII.E SMP Negeri 2 
Sakra 

Integrasi antara cerita 
pendek dan pendekatan 
discovery learning 
telah terbukti dapat 
memfasilitasi 
pengembangan 
kemahiran dalam 
menulis teks drama. 

Media Cerpen 

3. Fariani, R. 
(2023) 

Peningkatan Keterampilan 
MenyusunLTeks Cerita 
PendekKSecara 
TertulissMenggunakan 
Model Discovery 
Learning dannMedia 
Dongeng padaaPeserta 
DidikkKelas VII SMP 
Negeri 6 Dumai 

Pemanfaatan media 
dongeng dalam model 
discovery learning 
telahhterbukti efektif 
meningkatkan 
kemampuannsiswa 
dalam menulis cerita 
pendek. 

Media Dongeng 

4.  Himawan, R. 
(2020) 

PenerapannModel 
Pembelajaran Discovery 
Learning 
DalammPembelajaran 
TekssPuisi Rakyattdi SMP 

Integrasi teknologi 
digital dan pendekatan 
discovery learning 
telahhterbukti 
menjadinmetode yang 
efektiffuntuk 
meningkatkan 
pembelajarannteks 
puisi rakyat. 

Media Powtoon 

5. Yuniasih, Y. 
(2022) 

PemanfaatannMedia 
Pembelajaran 
VideoscribeeSebagai 
Alternatif Pembelajaran 
Daring Bahasa Indonesia 
Di SMKN 1 Cangkringan 

Penggunaan media 
Videoscribe dalam 
pendidikan online telah 
terbukti dapat 
memfasilitasi 
peningkatan hasil 
pembelajaran bahasa 
Indonesia. 

Media Videoscribe 

6. Tondang, H. 
(2023) 

PengaruhhModel 
Discovery Learning 
BerbantuannMedia 
Pembelajaran Video 
Terhadap 
KeterampilannMenulis 

Penggunaan Model 
Discovery Learning 
untuk mempelajari 
konten video 
memfasilitasi proses 
penyusunan prosa 
eksplanasi. 

Media Pembelajaran 
Video 



   
  

 

LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah | Volume 27, Number 1, 2025 62 

 

Teks EksplanasiiSiswa 
SMPN 4 Medan. 

7. Pinem, M. L. 
(2022) 

UpayaaMeningkatkan 
Hasil BelajarrBahasa 
IndonesiaaSiswaaPada 
Materi Menelaah 
StrukturrDan Unsur 
Kebahasaan Teks 
CerpennDengan Model 
Discovery Learning 
Melalui MediaaGather 
Town Di SMP St. 
Ignasius TP 2021/2022 

Pendekatan Discovery 
Learning, seperti yang 
digunakan oleh Gather 
Town Media, telah 
terbukti memfasilitasi 
hasil pembelajaran 
yang lebih efektif 
dengan subjek analisis 
struktur teks cerita 
pendek. 

Media Aplikasi 
Gather Town 

8. Zanah, D. N., 
Putri, C., & 
Melati, I. I. 
(2023). 

Penggunaan Media Video 
Interaktif untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara 
Bahasa Indonesia dengan 
Model Discovery 
Learning 

Metodologi 
pembelajaran 
penemuan telah 
terbukti secara efektif 
meningkatkan 
kemampuan berbicara 
siswa melalui 
penggunaan konten 
video interaktif. 

Media Video 
Interaktif 

9. Hapsari, T. P. 
R. N., & 
Wulandari, A. 
(2020) 

Analisis Kelayakan 
BukuuAjar Milenial 
BerbasissAugmented 
Reality (AR)nSebagai 
MediaaPembelajaran 
TekssProsedur Di 
Magelang 

Penggunaan 
augmented reality 
dalam buku teks 
merupakan pendekatan 
yang sah dan praktis 
untuk pengajaran 
konten proses. 

Media Buku Ajar 
Augmented Reality 

10. Septiani, W., & 
Amir, A. (2023) 

PengembangannE-LKPD 
Berbasis Discovery 
Learning padaaMateri 
Teks NegosiasiiSiswa 
Kelas X SMAN 1 
Sarolangun Provinsi 
Jambi 

E-LKPD merupakan 
alat yang efektif bagi 
siswa sekolah 
menengah untuk 
mempelajari teks 
negosiasi melalui 
Discovery Learning. 

Media E-LKPD 

 
Dalam penelitian ini, kajian literatur telah mengidentifikasi sepuluh artikel yang 

membahas penggunaan mediaapembelajaranNberbasis Discovery Learning padaAmata 
pelajaranNBahasa Indonesia. Setiap artikel mengkaji efektivitas berbagai media dalam 
mendukung pembelajaranNBahasa Indonesia dengan model Discovery Learning. Berikut 
adalah hasil temuan utama dari masing-masing artikel yang telah dikaji. 
1. Media Audiovisual 

Seperti yang ditunjukkan oleh temuan Salinda, Gasanti, dan Solihin (2023), pemanfaatan 
paradigma Discovery Learning yang dikombinasikan dengan materi audiovisual dapat 
memfasilitasi peningkatan kemampuan siswa dalam menulis biografi. Penggabungan alat 
bantu visual dalam media ini memfasilitasi pemahaman siswa terhadap ide-ide, sehingga 
meningkatkan kemampuan menulis mereka. 

2. Media Cerpen 
Sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Badelah (2024), kemampuan siswa sekolah 
menengah pertama dalam menulis teks drama dapat ditingkatkan dengan mengintegrasikan 
pendekatan Discovery Learning dengan cerita pendek. Penggunaan contoh ilustrasi dari 
cerita pendek memungkinkan siswa untuk secara mandiri memeriksa dan mengembangkan 
konsep kreatif mereka. 

3. Media Dongeng 
Fariani (2023) melakukan investigasi terhadap penciptaan teks cerita pendek menggunakan 
materi dongeng dalam konteks pendekatan Discovery Learning. Temuannya menunjukkan 
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bahwa siswa menunjukkan peningkatan kemampuan menulis sebagai hasil dari 
kemampuan media dongeng dalam memfasilitasi pemahaman struktur naratif. 

4. Media Powtoon 
Potensi media digital Powtoon untuk akuisisi bentuk-bentuk puisi tradisional dieksplorasi 
oleh Himawan (2020). Temuannya menunjukkan bahwa penggunaan Powtoon 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif, yangPpada gilirannya meningkatkanNhasil 
belajar dan mengurangi kebosanan yang sering dikaitkan dengan metode pembelajaran 
tradisional. 

5. Media Videoscribe 
Yuniasih (2022) menggarisbawahi potensi Videoscribe sebagaiMmedia pembelajaran 
daringUuntuk meningkatkanNhasil belajar siswa di SMKN 1 Cangkringan. Media ini 
telahHterbukti menjadi alat yang efektif untuk menjelaskan materi secara visual selama 
pembelajaran bahasa Indonesia secara daring.  

6. Media Video Pembelajaran 
Tondang (2023) menemukan bahwa penggunaan video pembelajaran dalamMmodel 
Discovery Learning dapatTmeningkatkan kemampuanSsiswa SMP dalam menulis teks 
eksplanasi. Media ini memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi melalui visualisasi 
langkah-langkah menulis. 

7. Media Aplikasi Gather Town 
Pinem (2022) menunjukkan bagaimana aplikasi virtual Gather Town Media membantu 
siswa belajar tentang bahasa dan struktur cerita pendek. Ini adalah cara yang menarik untuk 
belajar. 

8. Media Video Interaktif 
Menurut Zanah, Putri, dan Melati (2023), konten video interaktif dapat membantu siswa di 
kelas bahasa Indonesia menjadi pembicara yang lebih mahir. Siswa dapat menggunakan 
film interaktif sebagai stimulus untuk berlatih berbicara sendiri melalui Discovery 
Learning. 

9. Media Buku Ajar Augmented Reality (AR) 
Seperti yang dikemukakan oleh Hapsari & Wulandari (2020), pemanfaatan buku teks 
berbasis augmented reality (AR) memiliki potensi untuk meningkatkan proses 
pembelajaran sastra. Siswa menunjukkan keterlibatan dan pemahaman yang lebih besar 
terhadap konten ketika terpapar dengan media augmented reality (AR), yang menawarkan 
pengalaman visual yang lebih bernuansa.  

10. Media E-LKPD 
Septiani dan Amir (2023) mengembangkan perangkat pembelajaran elektronik untuk 
pengembangan diri (LKPD) berdasarkan materi teks negosiasi dengan menggunakan 
pendekatan discovery learning. Media ini sangat efektif untuk pembelajaran bahasa 
Indonesia, karena menyediakan metode instruksional yang sistematis, langkah demi 
langkah, dan mendukung pembelajaran individu. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis media pembelajaran 
dalam model Discovery Learning memiliki dampakKpositif terhadap hasilLbelajar siswa dalam 
pendidikan bahasa Indonesia. Penggunaan media audiovisual, seperti video edukasi dan 
Videoscribe, telah terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis dan berbicara 
siswa. Hal ini dicapai dengan memberikan visualisasi yang kaya dan pengalaman interaktif. 
Penggunaan media berbasis cerita, seperti cerita pendek dan cerita rakyat, telah terbukti menjadi 
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa. Demikian 
pula, integrasi media digital interaktif, termasuk platform seperti Powtoon dan Gather Town, 
telah terbukti mendorong pengalaman belajar yang lebih aktif dan menarik. 

Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya memilih media yang tepat saat 
menerapkan model Discovery Learning. Setiap jenis media menawarkan manfaat yang unik 
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dalam mendukung keterampilan tertentu, dan penggabungan beragam media ke dalam proses 
pembelajaran berpotensi memberikan hasilLyang lebihHoptimal. 
 
SIMPULAN  

BerdasarkanHhasil kajian literatur, dapat disimpulkanNbahwa penggunaan berbagai jenis 
media pembelajaran dalam model Discovery Learning memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Media audiovisual, seperti video 
edukasi dan Videoscribe, serta media berbasis cerita, seperti cerpen dan dongeng, secara 
signifikan meningkatkan keterampilan menulis dan berbicara siswa. Selain itu, integrasi media 
digital interaktif, seperti Powtoon dan Gather Town, telah terbukti menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih aktif dan menarik. OlehHkarena itu, pemilihan media yang tepat sangat 
penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Setiap jenis media memiliki keunggulan 
dalam mendukung penguasaan keterampilan tertentu, dan penggabungan berbagai media dalam 
proses pembelajaran dapat mengoptimalkan hasil belajar. 

Sebagai saran, para pendidik disarankan untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut 
mengenai mediaApembelajaran yangGsesuai denganNkarakteristik siswa dan tujuan 
pembelajaran. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi dan media interaktif 
juga perlu ditingkatkan agar dapat memaksimalkan potensi media dalam pembelajaran. 
DenganNdemikian, prosesSbelajar mengajar akanMlebih menarik dan efektif, mendorong 
siswaAuntuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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